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ABSTRAK

Media sosial memiliki fitur-fitur interaktif yang dapat mempengaruhi psikologis penggunanya, khususnya terkait dengan citra tubuh. Masa remaja menjadi periode penting terkait perkembangan citra tubuh yang terjadi pada remaja putri seperti meningkatnya berat badan, citra tubuh yang negatif, memiliki dorongan yang kuat untuk memiliki tubuh kurus dan melakukan diet. Berdasarkan hasil studi di Amerika Serikat yang menunjukkan bahwa sebanyak 45% wanita dengan berat badan normal dan sehat merasa memiliki kelebihan berat badan. Sekitar 20% diantaranya mencoba menurunkan berat badan dengan melakukan diet. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara intensitas penggunaan media sosial dengan citra tubuh pada remaja putri. Hipotesis pada penelitian ini yaitu terdapat hubungan yang positif antara intensitas penggunaan media sosial dengan citra tubuh pada remaja putri. Jumlah subjek pada penelitian ini sebanyak 113 remaja putri pengguna aktif media sosial dengan rentang usia 15-18 tahun. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan citra tubuh skala MBSRQ-AS dan skala instensitas penggunaan media sosial. Analisis dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi product moment dan menunjukkan koefisien korelasi (rxy) = 0,845 (p<0,050). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara intensitas penggunaan media sosial dengan citra tubuh pada remaja putri. Dari hasil perhitungan nilai determinasi (R²) diketahui kontribusi intensitas penggunaan media sosial terhadap citra tubuh sebesar 71,3%. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi perkembangan teori psikologi serta bermanfaat bagi remaja putri dan orang tua agar dapat lebih memahami bahwa terdapat hubungan antara intensitas penggunaan media sosial dengan citra tubuh pada remaja putri.
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ABSTRACT

Social media has interactive features that can influence its users, especially related to body image. Adolescence is an important period that occurs in adolescents related to body image, having a strong urge to have a thin body and go on a diet. Based on the results of a study in the United States which showed that as many as 45% of women with normal and healthy weight felt they were overweight. 20% of them try to lose weight by going on a diet. This study aims to examine the relationship between the intensity of social media use and body image in adolescent girls. The hypothesis in this study is that there is a positive relationship between the intensity of social media use and body image in adolescent girls. The number of subjects in this study were 113 young women who were active users of social media with an age range of 15-18 years. Data were collected using the MBSRQ-US scale body image and the intensity scale of social media use. The analysis was carried out using the product moment correlation technique and showed the correlation coefficient (rxy) = 0.845 (p<0.050). The results showed that there was a positive relationship between the intensity of social media use and body image in adolescent girls. From the calculation of the value of determination (R²) it is known that the contribution of social media use to body image is 71.3%. The results of this study are expected to be a reference for the development of psychological theory as well as useful for young women and parents in order to better understand that there is a relationship between the intensity of social media use and body image in young women.
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PENDAHULUAN
Sebagai makhluk sosial, manusia perlu berkomunikasi antara satu dengan lainnya sehingga kebutuhan untuk berinteraksi dengan orang lain dapat terpenuhi (Andarwati, 2016). Salah satu media komunikasi yang sering digunakan oleh remaja saat ini adalah media sosial (Andarwati, 2016). Media sosial merupakan bentuk dari sebuah media online dimana setiap penggunanya dapat berpartisipasi, saling berbagi konten, dan membuat suatu konten di dalamnya (Cahyono, 2016). Menurut Keke Mahardika (2015), bahwa media sosial dapat memberikan kemudahan bagi remaja untuk membangun komunikasi dengan orang lain, akan tetapi penggunaan media sosial tersebut juga dapat memberikan dampak negatif seperti menurunnya tingkat kepercayaan diri, menciptakan persaingan mengenai kehidupan mewah, dan membuat remaja menjadi tidak mampu menerima kenyataan yang terjadi pada dirinya (Andarwati, 2016). Marwick dan Boyd (2010) menyatakan bahwa penggunaan media sosial pada remaja dapat menyebabkan remaja menjadi sulit menerima dirinya sendiri, hal ini menyebabkan topik-topik seperti citra tubuh atau kecantikan sering muncul pada remaja yang mengakses media sosial (Felita dkk., 2016).
Masa remaja tengah berada di rentang usia 15 hingga 18 tahun (Nurvita, 2015). Santrock (2008) mengemukakan bahwa remaja dengan rentang usia 12 hingga 18 tahun memiliki perhatian yang sangat kuat terhadap gambaran tubuh seseorang, baik pada remaja putri maupun remaja laki-laki (Nourmalita, 2016).
Masa remaja menjadi periode penting terkait perkembangan citra tubuh yang terjadi pada remaja putri seperti meningkatnya berat badan, citra tubuh yang negatif, memiliki dorongan yang kuat untuk memiliki tubuh kurus dan melakukan diet (Cash & Pruzinsky, 2002). 
Close dan Giles (2007) menjelaskan bahwa citra tubuh pada remaja terbentuk seiring dengan terjadinya pertumbuhan fisik dan keadaan mental yang mulai matang (Januar & Putri, 2017). Citra tubuh merupakan suatu bentuk pengalaman individu berupa persepsi terhadap berat dan bentuk tubuhnya, serta bentuk perilaku individu yang mengarah pada evaluasi terhadap penampilan fisik individu tersebut (Cash, 2012). Menurut Cobb, citra tubuh merupakan kepuasan atau ketidakpuasan seorang individu terhadap gambaran pada tubuhnya (Aristantya & Helmi, 2019). Tingkat citra tubuh seorang individu digambarkan dari seberapa jauh individu merasa puas terhadap bagian tubuh dan penampilan fisiknya secara keseluruhan (Thompson, 2000). 
Menurut Cash (2000) terdapat beberapa aspek citra tubuh pada remaja putri diantaranya yaitu, evaluasi penampilan (appearance evaluation), orientasi penampilan (appearance orientation), kepuasan terhadap bagian tubuh (body area satisfaction), kecemasan menjadi gemuk (overweight preoccupation), dan pengkategorian ukuran tubuh (self-classified weight). Menurut Cash (1994), terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan citra tubuh pada remaja putri (Denich & Ifdil, 2015). Diantaranya yaitu, jenis kelamin, media massa, dan hubungan interpersonal. Pada penelitian ini peneliti memilih faktor media massa sebagai variabel bebas, yang kemudian lebih diperjelas menjadi media internet yaitu, media sosial. Hal ini dikarenakan penggunaan media sosial pada remaja dapat memberikan dampak negatif dan menciptakan pola yang maladaptif, seperti adanya keinginan untuk diakui yang berlebihan pada remaja, dan diadiasosiasikan dengan citra tubuh negatif atau ketidakpuasan terhadap tubuh (Howard, 2017). Dijelaskan menurut NEDC (2016) dalam “What is Body Image ?” bahwa citra tubuh dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal yang dapat berdampak pada bagaimana individu melihat dan merasa terkait penampilannya. Salah satunya faktor penyebab berkembangnya rasa ketidakpuasan terhadap tubuh yang paling banyak ditemui adalah media (NEDC, 2016). 
Intensitas pengguna media sosial merupakan banyaknya penggunaan media sosial yang dapat dilihat dari frekuensi penggunaannya (Del Barrio, 2004). Intensitas penggunaan media sosial merupakan kuantitas perhatian dan ketertarikan seseorang ketika mengakses media sosial milikinya (Wulandari, Purnamasari, & Rismarini, 2019). Dalam teori UGT (Uses and Gratification Theory) dijelaskan bahwa perilaku dalam penggunaan media sosial didasarkan pada adanya keinginan seorang individu untuk memenuhi kepuasan maupun kebutuhannya, kebutuhan atau keinginan tersebut berkaitan dengan tujuan dari penggunaan media sosial itu sendiri (Sartika, 2019). Menurut Del Barrio (2004), terdapat empat aspek pada intensitas penggunaan media sosial diantaranya, yaitu perhatian, penghayatan, durasi, dan frekuensi.
Media merupakan agen aktif yang dapat memicu masalah mengenai persepsi pada tubuh. Hal ini dikarenakan pada media sosial saat ini dilengkapi oleh fitur-fitur interaktif dan memiliki pengaruh psikologis bagi penggunanya terkait dengan citra tubuh (Fardouly & Vartanian, 2015). Sehingga, semakin sering media memperlihatkan atau menampilkan model maupun public figure bertubuh kurus dan langsing, maka akan semakin banyak remaja putri yang berpikir bahwa tubuh yang kurus dan langsing adalah suatu keharusan agar dapat diterima oleh masyarakat (Marizka, 2019). Menurut Odgen (2010) apabila tubuh yang dimiliki oleh remaja putri tidak sesuai dengan standar ideal yang berlaku di masyarakat, maka citra tubuh negatif atau ketidakpuasan terhadap tubuh dapat terjadi (Marizka, 2019). Penggunaan media sosial pada remaja, khususnya pada remaja putri, dapat memberikan dampak negatif yang dapat mempengaruhi remaja putri memiliki ketidakpuasan pada tubuhnya, sehingga memberikan citra tubuh yang cenderung negatif pada dirinya (Moran, 2017).
Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah yang diambil oleh peneliti adalah apakah ada hubungan antara intensitas penggunaan media sosial dengan citra tubuh pada remaja putri ?
METODE
Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel terikat citra tubuh dan variabel bebas intensitas penggunaan media sosial. Citra tubuh diungkap dengan menggunakan skala Multiple Body-Self Related Questionnaire Appearance Scales (MBSRQ-AS) oleh Cash (2002) dan telah diadaptasi oleh Aristantya dan Helmi (2019) dan intensitas penggunaan media sosial diungkap menggunakan skala intensitas penggunaan media sosial yang disusun berdasarkan aspek-aspek menurut Del Barrio (2004) dan telah diadaptasi oleh A’inindiya Naufi Teendhuha AR (2018) yaitu, perhatian, penghayatan, durasi dan frekuensi. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala psikologi dalam bentuk skala likert. Pada skala MBSRQ-AS terdapat 22 aitem dengan 5 pilihan jawaban yaitu “Sangat Setuju”, “Setuju”, “Netral”,”Tidak Setuju”, dan “Sangat Tidak Setuju” pada bagian 1. Dengan skor jawaban favorable dari lima sampai satu dan skor jawaban unfavorable dari satu sampai lima.  Pada bagian 2 menggunakan dua alternatif jawaban yaitu : “Sangat Sering”, “Sering”, “Kadang-Kadang”, “Jarang”, dan “Tidak Pernah”; dan “Sangat Lebih”, “Agak Lebih”, “Normal”, “Agak Kurang”, dan “Sangat Kurang”. Dengan skor jawaban dari lima sampai dengan satu. Selanjutnya pada bagian 3 menggunakan alternatif jawaban linier dimulai dari satu sampai lima, dengan skor jawaban dari satu sampai dengan lima. Pada skala intensitas penggunaan media sosial terdapat 20 aitem dengan 4 pilihan jawaban yaitu “Sangat Setuju”, “Setuju”, “Tidak Setuju”, dan “Sangat Tidak Setuju”. Dengan skor jawaban favorable dari empat sampai satu dan skor jawaban unfavorable dari satu sampai empat. 
Dalam penelitian ini  subjek yang diteliti adalah remaja putri berusia 15-18 tahun yang merupakan pengguna aktif media sosial dengan jumlah 113 subjek. Teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel yaitu teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel yang didasarkan pada kriteria tertentu yang telah ditentukan sebelumnya (Sugiyono, 2009). Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis korelasi product moment (Pearson Correlation) yang dikembangkan oleh Karl Pearson (Azwar, 2012). Korelasi product moment (Pearson Correlation) bertujuan untuk mengetahui mengetahui korelasi tunggal antara variabel bebas (intensitas penggunaan media sosial) dan variabel terikat (citra tubuh). 
HASIL DAN PEMBAHASAN
	Data yang diperoleh dari skala penelitian citra tubuh dan intensitas penggunaan media sosial digunakan sebagai dasar pengujian hipotesis. Hasil perhitungan skor minimal hipotetik citra tubuh sebesar (1x22 = 22) dan skor maksimal hipotetik sebesar (5x22 = 110). Rerata hipotetik yang diperoleh yaitu (110+22 : 2 = 66) dengan standar deviasi sebesar (110-22 : 6 = 14,67). Berdasarkan data empirik variabel citra tubuh diperoleh skor minimal 46 dan skor maksimal empirik 110. Rerata empirik yang diperoleh subjek sebesar 77,99 dengan standar deviasi empirik sebesar 18,173. Hasil perhitungan skor skala intensitas penggunaan media sosial diperoleh skor minimal hipotetik sebesar (1x20 = 20) dan skor maksimal hipotetik sebesar (4x20 = 80). Rerata hipotetik yang diperoleh (80+20 : 2 = 50) dengan standar deviasi sebesar (80-20 : 6 = 10). Berdasarkan data empirik variabel penelitian intensitas penggunaan media sosial diperoleh skor minimal empirik sebesar 20 dan skor maksimal empirik sebesar 80. Rerata empirik yang diperoleh subjek sebesar 58,79 dengan standar deviasi empirik sebesar 12,535.
Kategorisasi data dalam penelitian ini digunakan untuk menempatkan individu ke dalam kelompok-kelompok yang posisinya berjenjang pada suatu kontinum berdasarkan pada atribut yang diukur (Azwar, 2015). Kategorisasi skala citra tubuh dan skala intensitas penggunaan media sosial berdasarkan nilai mean dan standar deviasi data hipotetik dengan mengelompokkan menjadi 3 kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Hasil kategorisasi citra tubuh dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini :
Tabel 1
Kategorisasi Subjek Skor Citra Tubuh
	Kategori
	Norma
	Interval Skor
	Jumlah 
	Presentase

	Tinggi
	X ≥ (µ + 1σ)
	X ≥ 80,67
	40
	35%

	Sedang
	(µ - 1σ) ≤ X < (µ + 1σ)
	51,33 ≤ X ≤ 80,67
	70
	62%

	Rendah
	X < (µ - 1σ)
	X ≤ 51,33
	3
	3%

	
	
	Total
	113
	100%



Hasil kategorisasi data citra tubuh menunjukkan bahwa dari 113 subjek penelitian, terdapat 40 subjek (35%) memiliki citra tubuh pada kategori tinggi, 70 subjek (62%) dalam kategori sedang, dan 3 subjek (3%) memiliki citra tubuh yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas subjek dalam penelitian ini memiliki citra tubuh dengan kategori sedang.  
Selanjutnya kategori skor intensitas penggunaan media sosial dapat dilihat pada tabel 2 berikut :
Tabel 2
Kategorisasi Subjek Skor Intensitas Penggunaan Media Sosial
	Kategori
	Norma
	Interval Skor
	Jumlah 
	Presentase

	Tinggi
	X ≥ (µ + 1σ)
	X ≥ 60
	49
	43%

	Sedang
	(µ - 1σ) ≤ X < (µ + 1σ)
	40 ≤ X ≤ 60
	61
	54%

	Rendah
	X < (µ - 1σ)
	X ≤ 40
	3
	3%

	
	
	Total
	113
	100%



Hasil kategorisasi data intensitas penggunaan media sosial menunjukkan bahwa dari 113 subjek penelitian, terdapat 49 subjek (43%) memiliki intensitas penggunaan media sosial dengan kategori tinggi, 61 subjek (54%) dalam kategori sedang, dan 3 subjek (3%) memiliki intensitas penggunaan media sosial yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas subjek dalam penelitian ini memiliki intensitas penggunaan media sosial dengan kategori sedang.
	Berdasarkan hasil uji normalitas untuk data citra tubuh diperoleh nilai K-S Z = 0,163 dengan p = 0,000 (p<0,050). Berdasarkan skor yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa data variabel citra tubuh tidak mengikuti distribusi normal. Data variabel intensitas penggunaan media sosial memperoleh nilai K-S Z = 0,129 dengan p = 0,000 (p<0,050). Berdasarkan skor yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa data variabel intensitas penggunaan media sosial tidak mengikuti distribusi normal.
Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa hubungan antara intensitas penggunaan media sosial dengan citra tubuh pada remaja putri mempunyai hubungan yang linear. Hal ini ditunjukkan dengan diperoleh nilai F sebesar 569,075 dengan p = 0,000 (p<0,050). Artinya hubungan antara intensitas penggunaan media sosial dengan citra tubuh pada remaja putri merupakan hubungan yang linear.
Setelah hasil uji prasyarat yang telah terpenuhi, maka peneliti selanjutnya melakukan uji hipotesis dengan analisa korelasi product moment (pearson correlation) yang dikembangkan oleh Karl Pearson. Analisis korelasi product moment bertujuan untuk mengetahui korelasi tunggal antara variabel bebas dan variabel terikat. Kaidah untuk korelasi ini adalah apabila nilai p < 0,050 berarti ada korelasi antara intensitas penggunaan media sosial dengan citra tubuh, apabila p ≥ 0,050 berarti tidak ada korelasi antara intensitas penggunaan media sosial dengan citra tubuh
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara intensitas penggunaan media sosial dengan citra tubuh dengan koefisien (rxy) = 0,845 dengan p = 0,000 (p<0,01) yang berarti ada hubungan positif antara intensitas penggunaan media sosial dengan citra tubuh pada remaja putri. Semakin tinggi intensitas penggunaan media sosial pada remaja putri maka semakin tinggi citra tubuh pada remaja putri, sebaliknya semakin rendah intensitas penggunaan media sosial pada remaja putri maka semakin rendah citra tubuh pada remaja putri, sehingga hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima. Semakin tinggi hasil yang diperoleh remaja putri pada skala citra tubuh menunjukkan bahwa semakin tinggi rasa tidak puas terhadap tubuh atau citra tubuh negatif yang dimiliki remaja putri. Sehingga berdasarkan hasil dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa tingginya intensitas penggunaan media sosial pada remaja putri dapat meningkatkan citra tubuh yang negatif pada remaja putri. Hasil hipotesis dalam penelitian ini diperoleh koefisien determinasi (R²) sebesar 0,713 menunjukkan bahwa variabel intensitas penggunaan media sosial  pada remaja putri memiliki kontribusi sebesar 71,3% terhadap citra tubuh dan sisanya 28,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti.
Intensitas penggunaan media sosial merupakan variabel yang memiliki sumbangan terhadap citra tubuh dimana intensitas penggunaan media sosial yang tinggi dapat mempengaruhi citra tubuh negatif yang tinggi pada remaja putri. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Cash dan Smolak (2011) menyatakan bahwa dalam beberapa tahun belakangan, informasi mengenai standar tubuh ideal yang dapat diterima oleh masyarakat disalurkan melalui internet. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Brahmini (2019) bahwa terdapat hubungan yang negatif antara intensitas penggunaan media sosial dengan citra tubuh pada remaja dengan nilai koefisien regresi sebesar -0,471. Sedangkan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh MurrayStuart & McLeanSian (2018) bahwa terdapat hubungan yang positif antara penggunaan media sosial dengan ketidakpuasan tubuh. 
Pada penelitian lain mengenai penggunaan media sosial dengan citra tubuh dilakukan oleh Tiggemann & Slater (2013) bahwa dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap 1.087 subjek remaja putri di kelas 8 dan 9 sekolah menengah dengan rata-rata usia 13,7 tahun menunjukkan bahwa sebagian besar remaja putri menggunakan media sosial khususnya Facebook yang merupakan sebuah aktivitas yang terkait dengan citra tubuh negatif. Remaja putri pengguna Facebook  memiliki skor yang secara signifikan lebih tinggi pada semua indikator citra tubuh dibandingkan dengan remaja putri yang bukan pengguna Facebook. Selain itu, di seluruh sampel, waktu yang dihabiskan dalam mengakses media sosial MySpace dan Facebook berkorelasi dengan tingkat internalisasi tubuh kurus ideal yang lebih tinggi, pengawasan terhadap bentuk tubuh dan dorongan untuk menjadi kurus. Kecepatan dan kemudahan yang didapatkan remaja putri dalam mengakses media sosial seperti Facebook dapat meningkatkan perbandingan sosial yang beragam yang diketahui terkait dengan citra tubuh yang lebih buruk (Tiggemann & Slater, 2013).
Kemudian berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Maimunah & Satwika (2021) menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara intensitas penggunaan media sosial dengan ketidakpuasan tubuh. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien pada uji korelasi hipotesis yaitu sebesar 0,015. Penelitian ini menunjukkan nilai positif yang memiliki arti bahwa semakin tinggi intensitas penggunaan media sosial maka semakin tinggi pula kecenderungan terjadinya ketidakpuasan bentuk tubuh. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh De Vries, Peter, De Graaf, & Nikken (2016) bahwa frekuensi penggunaan media sosial secara positif dan signifikan memprediksi ketidakpuasan tubuh, yaitu bahwa semakin sering remaja putri menggunakan media sosial maka ketidakpuasan tubuh mereka akan meningkat. 
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara variabel intensitas penggunaan media sosial dengan citra tubuh pada remaja putri. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar (rxy) 0,845 dengan p = 0,000 (p<0,050) artinya semakin tinggi intensitas penggunaan media sosial pada remaja putri maka citra tubuh yang dimiliki remaja putri akan cenderung tinggi, sebaliknya semakin rendah intensitas penggunaan media sosial pada remaja putri maka citra tubuh yang dimilikinya akan cenderung rendah. Hal tersebut sekaligus menunjukkan bahwa intensitas penggunaan media sosial merupakan salah satu faktor yang memberikan pengaruh terhadap citra tubuh pada remaja putri. Semakin tinggi hasil yang diperoleh oleh remaja putri pada skala citra tubuh menunjukkan bahwa semakin tinggi rasa tidak puas terhadap tubuh atau citra tubuh negatif yang dimiliki remaja putri. Sehingga, semakin tinggi intensitas penggunaan media sosial pada remaja putri maka semakin tinggi ketidakpuasan tubuh atau citra tubuh negatif yang dimiliki remaja putri. 
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